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ABSTRAK

Milatul Ilmi, 2025. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan
Media Animasi Untuk Meningkatkan Keterampilan Bernalar Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas VI SDN 8/18 Bontowa. Dibimbing oleh Firdha Razak dan Ruri
Muhammad P D, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa melalui
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video animasi pada siswa
kelas IV sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan
bernalar kritis siswa dalam memahami isi cerita dan mengidentifikasi unsur-unsur penting
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang
berjumlah 19 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes keterampilan
bernalar kritis, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis
kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan
media video animasi dapat meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa secara signifikan.
Pada siklus I, rata-rata skor keterampilan bernalar kritis siswa mencapai 68,68% dengan
kategori “Cukup”, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80,26% dengan kategori
“Sangat Baik”. Peningkatan ini terlihat pula dari partisipasi aktif siswa selama proses
pembelajaran yang lebih antusias, mampu mengidentifikasi permasalahan dalam cerita,
memberikan solusi, serta menyimpulkan nilai moral dengan lebih tepat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media video animasi efektif dalam meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa
sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi cerita fabel. Model
ini dapat dijadikan alternatif pembelajaran inovatif yang menarik dan bermakna bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kata Kunci: Problem Based Learning, video animasi, keterampilan bernalar kritis,
pembelajaran Bahasa Indonesia.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di abad ke-21 menuntut siswa tidak hanya untuk memiliki pengetahuan,
tetapi juga keterampilan bernalar  kritis. Keterampilan ini sangat penting dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan sehari-hari. Pendidikan pada dasarnya
merupakan salah satu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar mampu
beradaptasi sebaik mungkin dengan lingkungannya (Rahayu & Fitri, 2021). Keterampilan
bernalar kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran abad ke-21. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan secara logis dan rasional.
Bahasa Indonesia mengajarkan siswa untuk memahami, menginterpretasi, serta
mengkritisi berbagai jenis teks, yang pada akhirnya menuntut kemampuan bernalar yang
kuat.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, Problem Based Learning dapat diterapkan
melalui analisis teks, pemecahan masalah berbasis cerita, atau diskusi tentang isu
kebahasaan dan kesastraan. Problem Based Learning juga mendukung proses
pembelajaran yang lebih menyenangkan, aktif, dan bermakna bagi siswa, karena mereka
merasa menjadi bagian dari proses penemuan pengetahuan, bukan sekadar
penerima informasi. Akhwani, dan Sianah (2023) menunjukkan bahwa penerapan Problem
Based Learning pada siswa sekolah dasar dapat meningkatkan kemampuan bernalar kritis
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui kegiatan proyek dan diskusi kelompok,

siswa dilatih untuk mengembangkan pendapat, mengajukan pertanyaan kritis, dan



memecahkan masalah secara kolaboratif. Model Problem Based Learning secara
signifikan berdampak positif terhadap peningkatan keterampilan bernalar kritis siswa kelas
IV SD dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa lebih aktif, reflektif, dan mampu
mengevaluasi informasi secara lebih mendalam dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu
pendekatan yang efektif dalam mengembangkan keterampilan bernalar kritis siswa.
Problem Based Learning mengajak siswa untuk terlibat dalam penyelesaian masalah nyata,
sehingga mereka belajar untuk menganalisis informasi, berargumentasi, dan menemukan
solusi (Zuhairi, 2020). Dalam pelaksanaannya, Problem Based Learning memerlukan
peran aktif guru sebagai fasilitator. Guru harus mampu merancang masalah yang relevan,
membimbing diskusi, serta memberikan umpan balik yang membangun. Perubahan peran
guru ini merupakan tantangan tersendiri, namun sangat penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan keterampilan bernalar kritis.

Namun dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, keterampilan bernalar kritis
siswa masih tergolong rendah. Pembelajaran sering kali hanya berfokus pada aspek hafalan
dan pemahaman literal, tanpa memberikan ruang yang cukup untuk mengembangkan
kemampuan bernalar kritis siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan ini. Salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model Problem Based Learning berfokus
pada penyelesaian masalah nyata yang menuntut siswa untuk berpikir aktif, bekerja sama,
dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti serta logika. Dalam konteks menyimak,
Problem Based Learning dapat digunakan untuk mendorong siswa menyimak dengan

tujuan menyelesaikan suatu masalah.



Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan di SDN 8/18 Bontowa masih banyak
siswa yang belum mampu menyimak, memberikan argumen dan berargumen, serta
menarik kesimpulan dari materi yang telah dijelaskan oleh guru. Siswa disarankan agar
lebih memperhatikan materi dan tidak mudah terganggu oleh hal-hal lain yang tidak
berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. Dari beberapa indikator yang ingin
diterapkan oleh penulis salah satunya yaitu dengan memberikan argumen untuk
meningkatkan keterampilam bernalar kritis siswa.

Maka dari itu dapat dikatakan keterampilan bernalar kritis siswa masih dalam
kategori rendah yang berpengaruh juga pada keterampilan bernalar kritis siswa.
Berdasarkan masalah yang terjadi, penulis memberikan sebuah solusi untuk mengatasi
hal tersebut yaitu dengan melakukan penerapan model Problem Based Learning dan
media, pembelajaran seperti media animasi.

Mengeksplorasi penerapan model pembelajaran PBL yang didukung oleh media
animasi dalam meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa. Dengan memahami
bagaimana kedua elemen ini berinteraksi, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih
efektif dalam pembelajaran (Fitria, 2022). Sementara itu, penggunaan media animasi dalam
pembelajaran juga semakin populer. Media ini dapat menyajikan informasi dengan cara
yang menarik dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, media animasi dapat digunakan
untuk menjelaskan unsur-unsur teks, memperlihatkan dinamika cerita, serta
menggambarkan karakter dan konflik yang ada dalam cerita (Prasetyo, 2022; Lestari,
2020).

Penggunaan media dalam proses pembelajaran masih sangat kurang bervariasi
(Yustiqvar, et al., 2019; Hadisaputra, et al., 2019). Khususnya media yang berbasis animasi.

Hal ini dilihat dari observasi awal di sekolah, yang dimana media pembelajaran seperti



animasi belum dicoba dalam pembelajaran. Dikarenakan media pembelajaran yang kurang
variasi, peserta didik menjadi kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran dan peserta
didik kurang termotivasi dalam belajar, sehingga pemahaman peserta didik terhadap materi
yang diajarkan kurang optimal dan berdampak pada kemampuan bernalar kritis peserta
didik.

Penelitian menunjukkan bahwa media animasi dapat membantu siswa memahami
konsep yang kompleks dengan cara visual yang lebih mudah dicerna. Dalam konteks
Bahasa Indonesia, animasi dapat digunakan untuk menjelaskan unsur-unsur cerita,
memperlihatkan dinamika karakter, dan menyampaikan pesan moral (Lestari, 2020).
Keterampilan bernalar kritis tidak hanya berguna dalam konteks akademis, tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang terbiasa berpikir kritis akan mampu menganalisis
informasi dengan lebih baik dan tidak mudah terpengaruh oleh opini yang tidak berdasar
(Rizki, 2019). Penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman siswa karena membantu mereka membangun representasi mental yang lebih
baik terhadap materi yang dipelajari.

Dengan menggabungkan Model pembelajaran Problem Based Learning dan media
animasi, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami materi dan mengembangkan
keterampilan bernalar kritis mereka. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.
Dengan menerapkan metode yang tepat, guru dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk sukses di masa depan. Dalam konteks ini, kolaborasi
antara guru dan siswa menjadi sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif.

Akhirnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya dan memberikan kontribusi pada pengembangan kurikulum pendidikan yang



lebih baik. Oleh sebab itu, penulis mengambil penelitian dengan judul “PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN
MEDIA ANIMASI UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERNALAR

KRITIS SISWA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA”.

B. PERUMUSAN DAN PEMECAHAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah model pembelajaran Problem Based Learning dberbantuan media animasi dapat
meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia

kelas IV SDN 8/18 Bontowa.

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan pada perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui peningkatan keterampilan bernalar kritis siswa berbantuan media animasi

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 8/18 Bontowa.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat teoris
a. Untuk meningkatkan mutu pendidikan serta memanfaatkan teknologi secara
maksimal.
b. Untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam Pelajaran Bahasa

Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a) Siswa



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Model Pembelajaran

a. Pengertian model pembelajaran

Menurut Udin (Shilphy A. Octavia, 2020 ) model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis yang mengorganisasikan pengalaman
belajar dalam mencapai tujuan belajar. Fungsi dari model pembelajaran ini yaitu sebagai
panduan dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Menurut Joyce dan
Weil ( Tibahary 2018), model pembelajaran adalah konsep keadaan belajar yang
menggambarkan kurikulum, mata pelajaran, desain unit, bahan pembelajaran, buku teks,

program multimedia, dan program komputer pendukung untuk belajar.

Dari pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu bentuk model yang digunakan dalam proses pembelajaran dan bertujuan
untuk merencanakan aktivitas belajar seperti perangkat pembelajaran dan pengaturan bahan
ajar. Model pembelajaran pun perlu memiliki makna yang mendalam agar mampu menciptakan
proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa, sehingga dapat dengan mudah dalam

pencapaian tujuan pembelajaran.

b. Ciri-ciri model pembelajaran

Menurut Shilphy (2020) mengatakan bahwa model pembelajaran yang baik memiliki

sifat atau ciri-ciri sebagai berikut :



1. Memiliki prosedur yang sistematis, sehingga dengan prosedur tersebut dapat
memodifikasi perilaku siswa dengan berlandaskan asumsi tertentu.

2. Hasil belajar ditetapkan secara khusus, dalam proses pembelajaran siswa diharapkan
mampu mencapai tujuan belajar dalam bentuk unjuk kerja atau yang dapat ditunjukan
sebagai bukti dari proses belajar yang dapat juga disebut sebagai hasil belajar khusus.

3. Penetapan lingkungan secara khusus, dalam penggunaan model pembelajaran pada
prosesnya mengharuskan untuk dapat menetapkan atau menggunakan keadaan
lingkungan secara spesifik. 4) Ukuran keberhasilan, dalam hal ini keberhasilan diukur
dari suatu hasil belajar yang digambarkan pada perilaku yang ditunjukkan oleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran.

4. Interaksi dengan lingkungan, pada setiap model pembelajaran melibatkan lingkungan
dalam prosesnya. Sehingga pada hasil belajar diharapkan siswa setelah mengikuti

pembelajaran dapat melakukan interaksi serta beraksi dengan lingkungan.

c. Manfaat model pembelajaran

Menurut Octavia (2020) terdapat beberapa manfaat model pembelajaran, yaitu:

1. Pengembangan .Kurikulum, model pembelajaran dapat membantu guru saat
mengembangkan kurikulum dan kelas yang berbeda dalam setiap Pendidikan.

2. Pedoman bagi guru dalam merancang kegiatan belajar mengajar.

3. Membantu menentukan bahan ajar, menentukan format bahan ajar dengan detail
yang digunakan guru membuat perubahan yang baik pada siswa.

4. Meningkatkan keefektifan proses belaja mengajar.
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5. Membantu menciptakan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang diinginkan

dalam proes belajar mengajar yang berlangsung.

d. Fungsi model pembelajaran

Menurut Basten dan Jannah (2024) mengatakan bahwa ada beberapa fungsi model

pembelajaran, yaitu:

1. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Dengan melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi, kerja kelompok, dan
pemecahan masalah, model pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran.

2. Meningkatkan Keterlibatan Siswa
Meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga mereka
lebih terlibat dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri.

3. Mengembangkan Keterampilan Abad ke-21
Melalui pendekatan yang interaktif dan kolaboratif, model pembelajaran juga
membantu siswa mengembangkan keterampilan seperti berpikir kritis, komunikasi,

dan kolaborasi yang penting di era digital.

e. Komponen Model Pembelajaran

Komponen model pembelajaran bagian-bagian yang membuat suatu model
pembelajaran menjadi satu kesatuan yang utuh. Menurut utomo (Arden Simeru, dkk,

2023 ; 4) komponen model pembelajaran terdiri dari:

1. Sintaksis, pada model pembelajaran berisi tentang langkah-langkah, maupun fase-fase

sebagai bentuk urutan kegiatan pembelajaran.
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2. Sistem sosial, mencakup beberapa hal yaitu mendeskripsikanberagam peranan guru dan
siswa, menyajikan secara deskripsi hubungan yang hirarki antara guru dan siswa, serta
berkaitan dengan beragam hal maupun kaidah yang mendorong atau memotivasi siswa
dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, sistem sosial ini tidak memiliki urutan
yang terstruktur jika dibandingkan dengan sintaks (langkah-langkah) pembelajaran.

3. Prinsip reaksi, pada dasarnya prinsip reaksi ini menggambarkan tentang reaksi yang
ditunjukkan siswa dalam proses belajar di kelas.

4. Sistem pendukung, mengarah pada kondisi yang dibutuhkan oleh model pembelajaran
agar dapat digunakan secara optimal. Sistem pendukung mengarah pada fasilitas-
fasilitas teknis, keterampilan atau kemampuan guru, serta tuntutan yang ingin dicapai

siswa sehingga terciptanya kondisi khusus sebagai ciri dari model pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Model Pemenlajaran Problem Based Learning
Menurut Novianti (2018) Problem based learning (PBL) Merupakan model
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa
dapat menyusun sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan
inkuiri, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Problem based
learning merupakan model pembelajaran yang melatih dan mengembangkan kemampuan
untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan

aktual siswa untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Menurut Handayani & Muhammadi, (2020) Model pembelajaran Problem based
learning yaitu menggunakan masalah sebagai basis pembelajaran bagi siswa. Sejalan
dengan hal tersebut guru lebih berperan sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga siswa

belajar berpikir dan memecahkan masalah mereka sendiri.
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Berdasarkan uraian di atas penulis memberikan kesimpulan bahwa Problem based

learning adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah untuk dipecahkan siswa

baik secara individu ataupun kelompok dengan memahami konsep dari masalah yang ada

agar dapat memahami esensi dari materi dan merangsang pemikiran kritis siswa untuk

menyelesaikan masalah dengan cara yang mereka pahami.

1.

Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning
Menurut Ningrum dan Marsinun (2022), model pembelajaran Problem Based Learning

memiliki beberapa karakteristik utama:

Pembelajaran Berbasis Masalah Nyata

Problem Based Learning dimulai dengan penyajian masalah dunia nyata yang kompleks
dan relevan dengan kehidupan siswa. Masalah ini dirancang untuk mendorong siswa
bernalar kritis dan mencari solusi melalui eksplorasi aktif.

Pembelajaran Berpusat pada Siswa

Dalam Problem Based Learning, siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran, mulai
dari mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, hingga mencari dan
mengevaluasi informasi untuk menemukan solusi. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing dan mendukung proses ini.

Pengembangan Keterampilan Berpikir Kreatif.

Penerapan Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa, seperti kemampuan menghasilkan ide baru, melihat masalah dari berbagai
perspektif, dan mengembangkan solusi inovatif.

Menurut Subnarulloh dan Muthi (2024), Problem Based Learning memiliki
beberapa karakteristik utama yang mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21:

1. Berbasis Masalah Nyata dan Kontekstual
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control group. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI BDP SMK Negeri 1 Slawi.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI BDP 2 sebagai kelas kontrol dan kelas XI BDP
4 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, wawancara, dan angket.

C. Kerangka Pikir

Kemampuan bernalar kritis siswa melalui penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media animasi. Kondisi awal yang diidentifikasi adalah rendahnya
kemampuan bernalar kritis siswa akibat metode pembelajaran yang masih kurang interaktif.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan tindakan inovatif berupa penerapan
model PBL yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah nyata,
disertai dukungan media animasi yang menarik dan mampu memvisualisasikan konsep-
konsep abstrak dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui dua siklus, yakni Siklus I dan Siklus II, guna
memastikan adanya perbaikan berkelanjutan dari proses pembelajaran. Melalui penerapan
model PBL berbantuan animasi ini, siswa didorong untuk berpikir lebih kritis, menganalisis
permasalahan, serta mengembangkan solusi kreatif terhadap berbagai persoalan yang
mereka hadapi dalam teks atau materi Bahasa Indonesia.

Pada kondisi akhir, diharapkan terjadi peningkatan keterampilan bernalar kritis siswa,
yang ditandai dengan kemampuan mereka dalam membuat analisis, menarik kesimpulan,

dan mengevaluasi informasi secara lebih mendalam.

Kondisi Rendahnya kemampuan
Awal :> bernalar kritis siswa.
Penerapan model PBL Siklus I
[ Tindakan ]:> berbantuan media |:> &
animasi.

Siklus 11




Kondisi Keterampilan bernalar
Akhir kritis siswa meningkat.

Gambar 2.1 Kerangka piker

D. Hipotesis Tindakan

Ketut (M.Zaki, & Saiman, 2021 : 116) menjelaskan bahwa “Hipotesis penelitian adalah
pernyataan yang merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang sifatnya
menduga tetapi didasari oleh teori-teori atau temuan terdahulu”.

Berdasarkan landasan teori diatas Penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media animasi diduga dapat meningkatkan kemampuan bernalar kritis siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Dengan menggunakan PBL yang
berbasis pada pemecahan masalah nyata serta didukung oleh media animasi yang menarik,
siswa akan lebih aktif dalam berpikir kritis, menganalisis permasalahan, serta menyusun

solusi secara sistematis.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
animasi untuk meningkatkan keterampilan bernalar krtisis siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8/18
Bontowa, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan,
Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang
cukup memadai seperti ruang kelas, LCD proyektor, serta perangkat pendukung
pembelajaran berbasis media digital. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV
yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.
Penelitian dilaksanakan selama dua siklus dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media animasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan bernalar
kritis siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian dilakukan dengan
dua siklus, setiap siklus terdiri dari 3 Pertemuan dengan alokasi waktu setiap
pertemuan 2 x 35 menit. Adapun rangkaian proses pembelajaran pada penelitian
ini adalah:
SIKLUS I
a. Perencaaan

Pada tahap ini peneliti menyusun Modul Ajar dan LKPD berbasis PBL

menggunakan media animasi cerita fabel “Kancil dan Buaya”, “Semut dan
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Belalang”, serta “Kelinci dan Kura-Kura”. Pembelajaran siklus I terdiri dari 3

kali pertemuan (2x35 menit). Peneliti juga menyiapkan instrumen observasi

guru, observasi siswa, dan tes keterampilan bernalar kritis.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus I terdiri dari tiga pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35
menit setiap pertemuan. Kegiatan dilaksanakan sesuai sintaks model
Problem Based Learning, yaitu orientasi terhadap masalah melalui
penayangan video animasi, mengorganisasi siswa untuk belajar dalam
kelompok kecil, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan
menyajikan hasil diskusi, serta melakukan refleksi bersama.

1) Pertemuan 1

Pertemuan awal sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, peneliti

memperkenalkan diri kepada siswa dan mengajak siswa memahami dengan

baik modul ajar yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan

dilaksanakan dengan alokasi waktu 2x35 menit. Modul ajar yang di disiapkan

peneliti terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.

Kegiatan Awal, Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan

menanyakan kabar siswa. Selanjutnya, guru melakukan ice breaking berupa

tepuk semangat untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Guru

menyampaikan tujuan pembelajaran, mengaitkan materi dengan kehidupan

sehari-hari, serta memberikan gambaran umum kegiatan yang akan dilakukan.

Kegiatan Inti, dilaksanakan dengan mengikuti lima tahapan sintaks Problem

Based Learning (PBL), guru menggunakan model Problem Based Learning
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(PBL). Tahap pertama, orientasi pada masalah, dilakukan dengan menayangkan
video animasi fabel Kancil dan Buaya dan mengajukan pertanyaan pemicu
mengenai masalah yang dihadapi tokoh. Tahap kedua, mengorganisasi siswa
untuk belajar, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dan
membagikan LKPD. Tahap ketiga penyelidikan kelompok, siswa
mengidentifikasi tokoh, masalah, dan solusi dari cerita, kemudian menuliskan
hasilnya di LKPD. Tahap Keempat Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, Guru meminta tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi.
Selanjutnya pada tahap Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah, Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas hasil diskusi.
Kegiatan penutup, diakhiri dengan refleksi bersama mengenai isi cerita, pesan
moral, serta pentingnya berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Guru
memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa, kemudian menutup
pembelajaran dengan doa bersama.
2) Pertemuan 2
Pada pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran dimulai dengan salam, doa,
dan absensi, kemudian dilanjutkan dengan ice breaking untuk membangun
semangat belajar. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari.
Dalam kegiatan inti, guru menayangkan video animasi Semut dan Belalang
sebagai tahap orientasi pada masalah dan mengajukan pertanyaan pemicu
agar siswa mampu menemukan konflik dan solusi dari cerita. Selanjutnya,

guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil serta membagikan LKPD
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3)

berisi panduan kegiatan. Siswa berdiskusi untuk membandingkan karakter
kedua tokoh, menalar akibat dari sikap masing-masing, dan menuliskan
hasilnya pada LKPD. Setiap kelompok kemudian memaparkan hasil diskusi
di depan kelas dan saling menanggapi. Guru memberikan bimbingan dan
penguatan agar siswa memahami nilai moral yang terkandung dalam cerita.
Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan inti
pembelajaran, kemudian melakukan refleksi melalui pertanyaan sederhana
tentang hal yang telah dipelajari. Guru menutup kegiatan dengan
memberikan apresiasi serta mengajak siswa berdoa bersama.

Pertemuan 3

Pertemuan ketiga diawali dengan salam, doa bersama, serta kegiatan ice
breaking. Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  dan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Pada tahap orientasi masalah, guru menayangkan video animasi Kelinci dan
Kura-Kura dan mengajukan pertanyaan mengenai konflik dalam cerita.
Selanjutnya, pada tahap mengorganisasi siswa untuk belajar, guru
membentuk kelompok dan memberikan LKPD untuk memandu diskusi.
Siswa melakukan penyelidikan kelompok dengan mengidentifikasi tokoh,
perbedaan karakter, konflik, dan solusi yang terdapat dalam cerita. Mereka
kemudian menyusun hasil diskusi dan mempresentasikannya di depan
kelas, sementara kelompok lain memberikan tanggapan. Guru memberikan
umpan balik dan penguatan terhadap hasil kerja siswa agar pemahaman

mereka semakin baik.
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Pada kegiatan penutup, guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari itu,
melakukan refleksi mengenai pesan moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan,

serta menutup kegiatan dengan doa bersama dan pemberian apresiasi.

a. Pengamatan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini di amati oleh observer. Fokus

pengamatannya adalah keterlaksanaan Model Problem Based Learning

berbantuan media animasi untuk meningkatkan keterampilan bernalar kritis
siswa dalam mata pelajaran Bahasa indonesia. Paparan hasil data observasi
tersebut sebagai berikut :

1.) Hasil observasi keterlaksanaan model problem based learning berbantuan
media animasi untuk meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Tabel 4.1 Analisis Lembar observasi keterlaksanaan Model Problem
Based Learning berbantuan media animasi untuk meningkatkan

keterampilan bernalar Kritis siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia Siklus I

Tahap Total Skor Presentase Kategori
Siklus I 50 65,78% Cukup
Pertemuan 1
Siklus I 65 85,52% Sangat Baik
Pertemuan 2
Siklus I 66 86,84% Sangat Baik

Pertemuan 3

Sumber : Hasil Penelitian.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media animasi dapat meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 8/18 Bontowa.Penerapan model Probim
Based Learning berbantuan media animasi mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar siswa. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik karena siswa dapat melihat
langsung permasalahan yang disajikan melalui media animasi, sehingga mereka terdorong
untuk berpikir kritis dan menemukan solusi secara mandiri.

Pada siklus I, Hasil Keterampilan Bernalar Kritis Siswa pada siklus I, maka siswa
dikatakan tuntas apabila termasuk dalam kategori baik dan sangat baik.Dengan kriteria
tersebut dapat diketahui bahwa banyaknya siswa yang tuntas 11 orang sedangkan siswa
yang tidak tuntas 8 orang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 8 orang dari 19 siswa masih
perlu perbaikan karena belum mampu mencapai kreteria ketercapaian tujuan pembelajaran.
Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan bernalar kritis siswa belum tercapai sehingga
dilanjutkan pada siklius II.

Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan berdasarkan refleksi siklus I, Kategori Hasil
Keterampilan Bernalar Kritis Siswa pada siklus II, maka siswa dikatakan tuntas apabila
termasuk dalam kategori baik dan sangat baik.Dengan kriteria tersebut dapat diketahui
bahwa banyaknya siswa yang tuntas pada siklus II sebanyak 17 orang sedangkan yang
tidak tuntas adalah 2 orang. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan bernalar kritis siswa

kelas IV.A mengalami peningkatan menggunakan model problem based learning



berbantuan media animasi di SDN 8/18 Bontowa pada siklus II. Oleh karena itu,penelitian
tidak perlu dilanjutkan Kembali karena telah memenuhi kreteria.

keterampilan bernalar kritis siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Siswa lebih
aktif berdiskusi, mampu memberikan argumen logis, serta dapat menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang diperoleh dari media animasi. Dengan demikian, penerapan model
Problem Based Learning berbantuan media animasi efektif digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis, kerja sama kelompok,

dan rasa percaya diri siswa.

B. Saran

—_

Bagi Guru, Guru disarankan untuk memanfaatkan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media animasi secara rutin dalam proses pembelajaran. Model ini
dapat dijadikan alternatif inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

partisipasi aktif siswa di kelas.

Bagi Sekolah, Sekolah sebaiknya mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis media
digital seperti animasi dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti
LCD proyektor, jaringan internet, dan pelatihan penggunaan media pembelajaran berbasis

teknologi.

Bagi Siswa, Siswa diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran,
berani mengemukakan pendapat, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui
kegiatan diskusi dan pemecahan masalah.

Bagi Peneliti, Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan dikembangkan lebih
lanjut dengan menambahkan variabel lain, seperti peningkatan hasil belajar atau kreativitas

siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media animasi

pada mata pelajaran lain
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LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik
Menyimak Cerita Fabel Melalui video
animasi Kancil & Buaya

(Siswa dapat mengidentifikasi tokoh,
latar, konflik, dan solusi dari cerita
“Kancil dan Buaya.™.)

Nama kelompok :
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SOAL:

1.Siapakah tokoh utama dalam cerita “Kancil dan

Buaya"? Sebutkan juga tokoh lainnya.

2. Di mana dan kapan peristiwa dalam cerita itu terjadi?

3. Masalah apa yang dihadapi oleh Kancil dalam cerita?

4. Bagaimana cara Kancil menyelesaikan masalahnya?

5. Menurutmu, apakah tindakan Kancil benar? Jelaskan
alasanmu!

Jawaban :
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